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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa SMA Srijaya Negara pada materi gerak 
parabola. metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Tes diberikan kepada 101 siswa dari kelas X 
IPA. Secara umum, hasil penelitian menunjukan keterampilan berpikir kritis siswa di kelas X SMA Srijaya Negara pada materi 
gerak parabola masih sangat rendah. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi merupakan sub-indikator 
keterampilan berpikir kritis tertinggi di ketiga kelas, X IPA 1 (74,29%), X IPA 2 (45,45%), dan X IPA 3 (48,48%). Sementara itu, 
yang terendah adalah memfokuskan permasalahan di kelas X IPA 1 (2,86%) dan X IPA 2 (0,00%). Di kelas X IPA 3 yang 
terendah adalah melakukan deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi (0,00%) dan membuat dan menentukan nilai 
pertimbangan (0,00%). Oleh karena itu, keterampilan berpikir kritis siswa masih perlu ditingkatkan. Siswa harus lebih aktif 
selama pembelajaran, dan guru diharapkan mampu membimbing siswa untuk berpikir kritis. 
 
 
Kata Kunci: Berpikir Kritis, Fisika, Gerak Parabola  
 

ABSTRACT  

This study aims to describe students' critical thinking skills on projectile motion at SMA Srijaya Negara. The research method 
used is the quantitative descriptive method. The test was given to 101 students of classes X IPA. In general, the results of the 
research show that the critical thinking skills of SMA Srijaya Negara in X grade on projectile motion are still very low. Observing 
and judging observation is the highest sub-indicator of critical thinking skills in three classes: X IPA 1 (74,29%), X IPA 2 
(45,45%), and X IPA 3 (48,48%). Meanwhile, the lowest is focusing on a question at X IPA 1 (2,86%) and X IPA 2 (0,00%). At X 
IPA 3, the lowest are deducing and judging deductions (0,00%) and making and judging value judgments (0,00%). Because of 
this, students' critical thinking skills still need to be improved. Students must be more active in their learning, and teachers must 
encourage students to think critically. 
 
Keyword: Critical Thinking, Physics, Projectile Motion 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 Menurut United Nations Development 

Programme (UNDP, n.d.) Index Pembangunan 

Manusia ditentukan oleh tiga dimensi. Dimensi 

tersebut adalah kesehatan, pendidikan, dan 

ekonomi. Pendidikan merupakan salah sau 

upaya menyiapkan sumber daya manusia agar 

tercipta SDM yang unggul untuk meraih 

kehidupan yang bermakna. Pendidikan yang 

berkualitas mencetak sumber daya manusia 

yang berkualitas. Berkat upaya tersebut akan 

tercapai kualitas nasional yang baik. Faktor 

penentu kemajuan suatu bangsa salah satunya 

adalah kualitas sumber daya manusia. Kualitas  

Pendidikan berpengaruh terhadap kualitas 

sumber daya manusia suatu bangsa (Syafitri et 

al., 2021). Pendidikan berorientasi menyiapkan 

peserta didik untuk menghadapi masa yang 

akan datang (Indrawati, 2014). 

 Semua potensi peserta didik diberdayakan 

melalui kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
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kompetensi yang diharapkan merupakan tujuan 

kegiatan pembelajaran. Kemampuan peserta 

didik yang perlu dicapai salah satunya berpikir 

kritis dan kreatif (KEMENDIKBUD RI, 2014). 

Dalam rangka mempersiapkan diri untuk 

menghadapi kehidupan kini dan yang akan 

datang keterampilan tersebut sangat berguna 

dan bermanfaat. Pengembangan keterampilan 

berpikir kritis menjadi tantangan besar dalam 

abad 21 (Marlina et al., 2021). 

 Tujuan kegiatan pembelajaran adalah 

memberdayakan semua potensi peserta didik 

melalui kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Pendidikan 

Nasional abad 21 bertujuan untuk mewujudkan 

keinginan tersebut. Siswa harus memiliki 

pengetahuan, kemampuan serta keterampilan di 

bidang teknologi, media dan informasi, 

keterampilan pembelajaran dan inovasi serta 

keterampilan hidup serta karir menjadi syarat 

pembelajaran abad XXI yang dibagikan oleh 

framework atau kerangka kerja P21 (Partnership 

for 21st Century Learning) (Fahrozy et al., 2022). 

Pembentukan masyarakat yang terdiri dari 

sumber daya manusia yang berkualitas menjadi 

target pendidikan nasional. Bangsa Indonesia 

akan memiliki kedudukan yang setara dan 

terhormat di mata global. Individu yang mandiri, 

mau dan mampu mewujudkan cita-cita 

bangsanya. 

 Menurut (Wagner, 2010) tujuh kecakapan 

hidup yang diperlukan untuk menghadapi abad 

21 antara lain kemampuan berpikir kritis dan 

penyelesaian masalah, kolaborasi dan 

kepemimpinan, ketangkasan dan kemampuan 

beradaptasi, inisiatip dan berjiwa kewirausahan, 

berkomunikasi secara lisan dan tulis, mengakses 

dan menganalisis informasi, serta rasa 

penasaran dan imajinasi yang tinggi. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A 

Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum, 

kemampuan peserta didik yang perlu dicapai 

salah satunya berpikir kritis dan kreatif 

(KEMENDIKBUD RI, 2014). Pengembangan 

keterampilan berpikir kritis menjadi tantangan 

besar dalam abad 21 (Marlina et al., 2021). 

 Menurut Presseisen dalam (Costa, 1991) 

berpikir merupakan penalaran kognitif atau 

aktivitas mental untuk mendapatkan 

pengetahuanHakikat keterampilan berpikir kritis 

adalah sikap seseorang untuk menilai sesuatu. 

Berpikir kritis adalah ranah berpikir tingkat tinggi 

yang perlu dipelajari secara terus-menerus 

(Marlina & Sriyanti, 2020). Menurut (Ennis, 

1991), berpikir kritis adalah berpikir secara 

reflektif dan rasional dengan berfokus pada apa 

yang diyakini dan apa yang harus dilakukan. 

Definisi berpikir kritis Richard Paul dalam 

(Fisher, 2001) adalah cara berpikir tentang 

subjek apapun dimana pemikir menguasai 

struktur yang terkait erat dengan pemikiran dan 

menetapkan standar intelektual mereka sendiri 

untuk meningkatkan kualitas pemikiran diri.  

 Saat menerima informasi, seseorang yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu 

berpikir rasional dan logis sehingga 

permasalahan dipecahkan secara sistematis 

(Linda & Lestari, 2019). Keterampilan berpikir 

kritis membantu siswa untuk memahami diri 

mereka sendiri, masyarakat, dan dunia sehingga 

mereka mampu menganalisis permasalahan dan 

menarik kesimpulan dengan tepat (Nurazri et al., 

2022). Kesimpulan yang dirumuskan harus 

disertai alasan yang menyakinkan dan 

terpercaya (Bassham et al., 2011).  

 Kemampuan berpikir kritis penting dikuasai 

siswa. Misalnya dalam materi gerak parabola. 

Berpikir kritis diperlukan untuk menganalisis 

fenomena-fenomena sehari-hari terkait gerak 

parabola. Salah satu indikator berpikir kritis yang 

diperlukan adalah memberikan penjelasan 

sederhana. Misalnya saat lintasan bola yang 

ditendang pemain sepakbola membentuk 

lintasan setengah lingkaran di udara. Dengan 

berpikir kritis, siswa mampu memberikan 
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penjelasan mengapa lintasan tersebut berbentuk 

setengah lingkaran atau parabola.  

 Keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

ditingkatkan dengan penerapan model dan 

metode pembelajaran yang tepat untuk 

memaksimalkan potensi siswa (Nuryanti et al., 

2018). Salah satunya, penerapan model 

generative learning pada materi hokum Newton 

terbukti mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa (Rosdianto, 2018). Selain itu, 

penggunaan media seperti modul multi 

representasi berbasis kontektual yang 

dikembangkan (Permadi & Setyaningsih, 2018). 

Sebelum melakukan upaya untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa, maka perlu 

dilakukan identifikasi keterampilan berpikir kritis 

siswa. Identifikasi dilakukan agar mengetahui 

sejauh mana keterampilan berpikir kritis siswa 

dan indikator apa saja yang perlu lebih dilatih. 

Identifikasi yang dilakukan dapat berupa 

pengkategorian keterampilan berpikir kritis siswa 

dan mengidentifikasi keterampilan berpikir kritis 

siswa di setiap sub-indikator. Seperti yang 

dilakukan (Arini & Juliadi, 2018) untuk 

mengidentifikasi Kemampuan Berpikir Kritis 

pada Mata Pelajaran Fisika untuk Pokok 

Bahasan Vektor Siswa Kelas X SMA Negeri 4 

Lubuklinggau, Sumatera Selatan. Pada 

penelitian serupa yang dilakukan (Azmi et al., 

2021) hasil penelitian menunjukan kebanyak 

siswa kurang dalam keterampilan berpikir kritis 

sehingga disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dalam upaya meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa SMP pada 

pembelajaran IPA. Dengan persentase 

memberienjela 

 Selain itu, berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu guru fisika SMA Srijaya 

Negara, guru telah berusaha melatih 

keterampilan berpikir krtiis siswa selama 

pembelajaran. Namun, belum ada yang pernah 

melakukan penelitian yang mengidentifikasi 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

 Uraian latar belakang diatas mendorong 

penulis untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa pada Materi Gerak Parabola”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

gerak parabola di kelas X SMA Srijaya Negara. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif. Penelitian ini mengambil 

tempat di SMA Srijaya Negara pada kurun waktu 

semester genap tahun ajaran 2022/2023. Subjek 

penelitian adalah 101 siswa yang berasal dari 

kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPA 3 di SMA Srijaya 

Negara Palembang. Pada penelitian ini 

menggunakan instrument tes yaitu soal 

berbentuk pilihan ganda materi gerak parabola 

sejumlah 8 pertanyaan yang disesuaikan dengan 

sub indikator keterampilan berpikir kritis Ennis.  

 Indikator keterampilan berpikir kritis dibatasi 

pada tiga indikator dengan 8 sub indikator yakni 

memfokuskan permasalahan, menganalisis 

argument, bertanya dan menjawab pertanyaan 

yang membutuhkan penjelasan, 

mempertimbangkan kredibilitas sumber, 

mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi, melakukan deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, melakukan 

induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, 

dan membuat dan menentukan nilai 

pertimbangan. 

 Prosedur penelitian berjalan secara 

sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penelitian melewati 3 tahap yakni tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan akhir. Rangkaian 

kegiatan tahap persiapan antaralain studi 

lapangan dan studi pustaka, mengidentifikasi 

dan perumusan masalah, studi literature dan 

tinjauan penelitian, menyusun dan mengusulkan 

proposal penelitian, dan menyusun instrument 

penelitian. Tahap pelaksanaan dilaksanakan 
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pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 di 

SMA Srijaya Negara. Pengumpulan data 

menggunakan intrumen tes. Pada tahap akhir, 

rangkaian kegiatan yang dilakukan antaralain 

pengolahan data, analisis data, menarik 

kesimpulan, dan melaporkan hasil draft skripsi 

 Teknik analisis data statistik deskriptif 

diterapkan dalam penelitian ini. Hasil tes 

menghasilkan data yang akan dianalisis dengan 

menghitung persentase skor. Kemudian, 

berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis 

hasil penskoran dikelompokan sesuai kategori 

(Sundari & Sarkity, 2021). Pada masing-masing 

indikator berpikir kritis, perhitungan nilai 

persentase skor indikator adalah skor perolehan 

dibagi skor maksimumnya atau dirumuskan 

menurut persamaan (1) (Rahayu et al., 2018).  

                      ..................(1) 

Keterangan : 

PS = nilai persentase skor indikator 

n = skor perolehan 

SM = skor maksimum indikator 

Tabel 1. Kategori Persentase Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Persentase (%) Kategori 

81,25<PS≤100 Sangat tinggi 
71,50<PS≤81,25 Tinggi 
62,50<PS≤71,50 Sedang 
43,75<PS≤62,50 Rendah 

PS≤43,75 Sangat rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keterampilan berpikir kritis 

siswa pada materi gerak parabola di kelas X 

SMA Srijaya Negara. Instrumen tes diberikan 

kepada 101 siswa dari kelas X IPA 1, X IPA 2, 

dan X IPA 3. Hasil tes menghasilkan data yang 

akan dianalisis dengan menghitung persentase 

skor. Lalu, persentase skor menunjukan kategori 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

 Berdasarkan data hasil tes keterampilan 

berpikir kritis siswa per kelas diperoleh 

persentase skor yang ditunjukan pada gambar 1. 

Berdasarkan gambar 1 keterampilan berpikir 

kritis ketiga kelas tergolong sangat rendah. 

Keterampilan berpikir kritis ketiga kelas berada 

di kategori yang sama.  Persentase skor dari 

tertinggi hingga yang terendah secara berturut-

turut diperoleh oleh Kelas X IPA 1, X IPA 3, dan 

X IPA 2. Perbedaan persentase skor per kelas 

tidak terlalu signifikan. Berdasarkan skor per 

kelas, rata-rata persentase skor keterampilan 

berpikir kritis siswa ketiga kelas tergolong masih 

sangat rendah (23,49%).  

 
Gambar 1. Diagram Persentase Skor Per Kelas 

 

 Keterampilan berpikir kritis siswa yang 

rendah (15,4%) juga terlihat pada penelitian 

yang dilakukan (Sari et al., 2016) pada materi 

gerak Hukum Newton di SMAN 1 Kandangan 

dan MA Ma’arif. Penelitian (Arini & Juliadi, 2018) 

pada materi vektor di kelas X SMAN 4 

Lubuklinggau juga menunjukan keterampilan 

berpikir kritis siswa berada pada kategori rendah 

(35,91%). Keterampilan berpikir kritis siswa yang 

rendah juga terlihat pada penelitian (Permata et 

al., 2019) pada materi momentum dan impuls 

dengan persentase rata-rata (35,41%). 

 Tes keterampilan berpikir krtitis mencakup 8 

soal dengan 8 sub indikator berpikir kritis Ennis. 

Persentase skor setiap kelas berdasarkan 8 sub 

indikator disajikan dalam gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Hasil Tes Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

 

 Berdasarkan gambar 2, Keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam memfokuskan 

permasalahan merupakan salah satu yang 

terendah daripada sub indikator lainnya. Ketiga 

kelas berada pada kategori sangat rendah. 

Kelas X IPA 3 paling menonjol (21,21%) diikuti X 

IPA 1 (2,86%) dan X IPA 2 (0,00%). Soal nomor 

1 sub indikator memfokuskan permasalahan, 

menyajikan seorang anak yang menendang bola 

sehingga menghasilkan gerak parabola. Siswa 

diminta memfokuskan permasalahan, 

bagaimana kecepatan bola pada titik tertinggi 

gerak parabola tersebut. Siswa harus mengerti 

konsep bahwa gerak parabola merupakan 

perpaduan dari gerak GLB di sumbu-x dan 

GLBB di sumbu-y untuk menjawab soal ini. 

Terlihat sub indikator ini yang terendah karena 

masih banyak siswa belum memahami 

kecepatan arah horizontal dan arah vertikal pada 

gerak parabola. Siswa hanya tau rumus 

kecepatan gerak parabola secara umum tapi 

tidak mengetahui konsep kecepatan di titik 

tertentu. 

 Kelas X IPA 1 memperoleh persentase skor 

tertinggi (62,86%) tergolong sedang pada sub 

indikator menganalisis argument. Sedangkan 

kelas lainnya tergolong sangat rendah yakni X 

IPA 2 (30,30%) dan X IPA 3 (15,15%). Pada soal 

nomor 2 sub indikator ini meminta siswa 

menganalisis argument-argumen yang benar 

terkait kasus sebuah bola yang dipukul mendatar 

dari atas meja. Siswa lebih mudah menganalisis 

argument dengan menggunakan perhitungan 

atau memasukan rumus untuk mencari jawaban 

yang benar untuk menjawab dengan tepat. 

Kesulitan siswa adalah tidak mengetahui dan 

tidak bisa menentukan rumus apa yang 

digunakan. 

 Pada sub indikator bertanya dan menjawab 

pertanyaan yang membutuhkan penjelasan, 

persentase skor tertinggi diraih siswa kelas X 

IPA 1 (42,86%), X IPA 2 (18,18%), dan X IPA 3 
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(12,12%). Ketiga kelas masih berada pada 

kategori sangat rendah. Pada soal nomor 3, 

menunjukan sub indicator bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang membutuhkan 

penjelasan. Siswa diberikan pertanyaan tentang 

dua bola yang dijatuhkan bebas dan dilempar 

secara horizontal. Siswa masih belum mampu 

memahami hubungan konsep gerak arah 

horizontal dan arah vertikal dalam dalam gerak 

parabola. 

 Persentase skor siswa tergolong sangat 

rendah pada sub indikator mempertimbangkan 

kredibilitas sumber. Siswa kelas X IPA 1 

(17,14%) terlihat lebih baik, di sisi lain X IPA 3 

(15,15%) dan X IPA 2 (12,12%). Salah satu 

kemampuan berpikir kritis yakni 

mempertimbangkan kredibilitas sumber dimuat 

dalam soal nomor 4. Siswa harus memahami 

konsep gerak parabola untuk 

mempertimbangkan kebenaran keempat 

pertanyaan yang diberikan untuk menjawab 

pertanyaan. Siswa masih belum memahami 

konsep gerak parabola dan komponen-

komponen gerak parabola seperti kecepatan, 

percepatan, dan waktu tempuh. 

 Sub indikator mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil observasi meraih 

persentase paling tinggi daripada sub indikator 

lainnya. Terlihat pada kelas X IPA 1 (74,29%) 

meraih persentase skor tertinggi dan berada 

pada kategori tinggi. Di sisi lain, X IPA 3 

(48,48%) dan X IPA 2 (45,45%) berada pada 

kategori rendah. Pada sub indicator 

mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi, disajikan empat buah gambar 

aktivitas manusia. Soal nomor 5 meminta siswa 

mengamati dan mempertimbangkan gambar 

yang menunjukan penerapan gerak parabola. 

Sub indikator ini tinggi karena siswa lebih tertarik 

dan lebih memahami gerak parabola jika 

dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari. 

 Sub indicator melakukan deduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi merupakan 

sub indikator paling rendah terlihat skor tertinggi 

kelas X IPA 2 (6,06%). Serta, X IPA 1 (5,71%) 

dan X IPA 3 (0,00%). Ketiga kelas masih berada 

di kategori sangat rendah. Pada soal nomor 6, 

siswa melakukan deduksi apa yang terjadi pada 

gerak meriam jika bola meriam ditembakan pada 

situasi gaya gravitasi dan gerakan udara 

diabaikan. Siswa biasa dihadapi soal gerak 

parabola pada umumnya. Namun, siswa 

kesulitan menyimpulkan saat dihadapkan pada 

situasi khusus. Dari soal ini dapat dilihat bahwa 

siswa tidak memahami konsep mengapa gerak 

parabola membentuk lintasan 

melingkar/parabola. 

 Kelas X IPA 1 meraih skor paling tinggi 

(40,00%) pada sub indikator melakukan induksi 

dan mempertimbangkan hasil induksi. Serta X 

IPA 3 (33,33%), dan X IPA 2 (3,03%). 

Persentase skor ketiga kelas masih tergolong 

sangat rendah. Soal nomor 7 menyajikan 

indicator melakukan induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi. Siswa diminta 

melakukan induksi dari beberapa kejadian 

pelemparan bola. Kemampuan perhitungan jarak 

horizontal maksimal pada gerak parabola 

dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan ini. Lalu 

hasil perhitungan sebagai pendukung 

kesimpulan. Terlihat siswa lebih baik menjawab 

soal jika disertai penggunaan rumus. 

 Ketiga kelas masih tergolong sangat rendah 

pada sub indikator membuat dan dan 

menentukan nilai pertimbangan. Kelas dengan 

persentase skor lebih unggul adalah  X IPA 1 

(22,86%) tergolong sangat rendah, diikuti X IPA 

2 (18,18%) dan X IPA 3 (0,00%). Soal nomor 8 

memasukan indicator membuat dan menentukan 

nilai pertimbangan. Siswa diminta menetukan 

dan mempertimbangkan nilai yang benar pada 

pernyataan yang diberikan. Pada soal ini, tidak 

memerlukan perhitungan tapi siswa kesulitan 

dalam memahami konsep kecepatan pada gerak 

parabola. 
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 Hasil penelitian menunjukan keterampilan 

berpikir kritis siswa berada pada kategori sangat 

rendah baik kelas X IPA 1, X IPA 2, dan X IPA 3 

SMA Srijaya Negara. Sub indikator 

mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

observasi meraih persentase skor tertinggi 

karena siswa merasa lebih mudah memahami 

dan menalar pertanyaan gerak parabola jika 

dikaitkan dengan keadaan atau peristiwa sehari-

hari. Sedangkan, sub indikator terendah adalah 

melakukan deduksi dan mempertimbangkan 

hasil deduksi. Sub indikator terebut terendah 

karena siswa hanya sekedar mengetahui apa itu 

gerak parabola tanpa mengetahui konsep dalam 

gerak parabola itu sendiri. Sehingga, saat 

dihadapkan pada situasi khusus yang berbeda 

dengan yang mereka pelajari, mereka 

kebingungan karena mereka tidak mengetahui 

konsep dasar gerak parabola. Siswa masih 

belum memahami semua istilah dan prinsip 

gerak parabola dengan baik. Sejalan dengan 

gagasan yang dikemukakan (Trúsiková & 

Velmoská, 2020), untuk menemukan dan 

memahami konsep dasar gerak parabola dapat 

dilakukan dengan berpikir kritis. Kesulitan, 

miskonsepsi, dan kurangnya pemahaman yang 

dialami dan dimiliki siswa diindikasi salah 

satunya berasal dari kemampuan berpikir kritis 

yang rendah (Sari et al., 2016).  

 Keterampilan berpikir kritis berperan 

penting dalam menjamin kesuksesan 

pembelajaran (Marlina & Sriyanti, 2020). 

Keterampilan berpikir kritis membantu siswa 

untuk memahami diri mereka sendiri, 

masyarakat, dan dunia sehingga mereka mampu 

menganalisis permasalahan dan menarik 

kesimpulan dengan tepat (Nurazri et al., 2022). 

Kegiatan pembelajaran perlu melibatkan 

aktivitas melatih keterampilan berpikir kritis. 

aktivitas tersebut dapat dengan mengaitkan 

konsep fisika dalam pembelajaran sehari-hari, 

serta mengajarkan siswa untuk bertanya-tanya 

mengapa konsep fisika tersebut dapat terjadi, 

bagaimana jika salahsatu penyebabnya 

dihilangkan, dan lain-lain. 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan keterampilan berpikir kritis 

khususnya kelas X IPA berada pada kategori 

sangat rendah dilihat dari persentase skor X IPA 

1 (36,19%), X IPA 2 (22,62%), dan X IPA 3 

(20,00%). Keterampilan berpikir kritis siswa 

paling unggul pada sub indikator mengobservasi 

dan mempertimbangkan hasil observasi. Diikuti 

menganalisis argument, melakukan induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang membutuhkan 

penjelasan, mempertimbangkan kredibilitas 

sumber, membuat dan menentukan nilai 

pertimbangan, memfokuskan permasalahan, dan 

melakukan deduksi dan mempertimbangkan 

hasil deduksi 

 Berdasarkan hasil penelitian, penulis 

menyarankan kepada guru dan siswa untuk 

menekankan pemahaman konsep daripada 

rumus dengan melatih keterampilan berpikir 

kritis. Siswa harus lebih aktif selama 

pembelajaran, dan guru diharapkan mampu 

membimbing siswa untuk berpikir kritis. Serta, 

peneliti menyarankan untuk melakukan 

penelitian lanjutan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis.  
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